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ABSTRAK

Kamera Closed Circuit Television (CCTV) dinakai sebacai sarana untuk alat penaontrol atau
pemantau ruangan. Proses pemantauan dilakukan dengan menggunakan dua sensor PIR LHI878
sebagai pendeteksi obiek di suatu ruang. Kedua sensor tersebut masing-masing diletakkan terpisah
atau disebut sensor kiri dan sensor kanan. Obiek vana melintasi dari areal salah satu sensor, maka
sensor akan memberi perintah ke mikrokontroller AT89s52 untuk meneruskan ke driver motor. Motor
steoper diaunakan sebaaai nenaaarak kemera mini CCTV. dimana motor stepoer akan menaaerakkan
kamera mini CCTV ke arah sensor vang mendeteksi objek bergerak. Kamera mini CCTV secara real
time memantau obiek vana dideteksi oleh sensor. Hasil pantauan secara real time dari CCTV akan

ditampilkan langsung pada monitor.

Kata kunci: PIR LHI878, Motor Stepper, CCTV208c, Mikrokontroler AT89s52.

PENDAHULUAN

Selama ini pemantau ruangan tidak
terlalu efektif saat ditinggalkan oleh sang
pemilik  setelah  aktivitas  berakhir.
Perkembangan teknologi saat ini bisa
merancang suatu alat pemantau ruangan,
dimana pada saat ditinggalkan dapat
dipantau melalui monitor komputer dan
monitor TV oleh pihak lain yang terhubung
dengan kamera.

Close Circuit Television (CCTV)
adalah perangkat pengaman berupa kamera
dan perekam video yang sudah banyak
dipakai oleh perusahaan dan industri seperti
perkantoran, toko dan kawasan perumahan.
Saat ini sistem pemantau ruangan telah
menjadi hal umum sebagai upaya untuk
meningkatkan keamanan. Sistem pemantau
ruangan yang banyak digunakan berupa
kamera CCTV dimana hasil pantauannya
ditampilkan pada komputer dan monitor
lain yang bersifat real time. Kamera pada
CCTV digunakan untuk mengambil gambar

dalam suatu ruangan. Video CCTV
merupakan suatu alternatif ~ untuk
melengkapi  sistem  keamanan  yang

konvesional terhadap suatu kajadian. Sensor
passive infra red (PIR) merupakan sensor
untuk mendeteksi gerak, namun sensor PIR

LHI berfungsi sebagai pendeteksi gerak
makhluk hidup. Jarak tempuh sensor PIR
terhadap pergerakan manusia atau makhluk
hidup lain tergantung merek dan jenis yang
dipakai.
PERANCANGAN

Adapun komponen yang digunakan
pada perancangan alat pemantau ruangan
menggunakan mini CCTV dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Komponen

begerak di areal sensor PIR 2 maka sensor

Jenis

Nama
No
komponen

komponen

I[Z;IR 2 akan mendeteksi objek tersebut dan
Jumla

sensor PIR 2 akan mengirim perintah ke

Mini CCTV

Kamera 208C

mikrokontroller untuk mutaran motor ke
arah Kkiri beserta mengerakan kamera ke

Sensor PIR LHI878

arah objek begitu juga sebaliknya. Kamera

2A/12V

Tranformator AC

akan memantau objek yang bergerak
tersebut dan kemudian hasil pantauan dari

Motor stepper 12V DC

kamera tersebut dapat dilihat langsung pada

g W M e

Limit swect -

fonitor.

Mikrokontro
ler AT 89s52

Diagram Alir Sistem

ULN2003

Setelah membuat blok diagram, maka

LM 324

fral yang dilakukan selanjutnya adalah

7805

membuat flowchartsupaya sistem yang

7815

tirancang berjalan dengan baik dan sesuai

100Q2

gengan harapan. Membuat flowchart sistem

1KQ

tnatuk dapat tergambar dengan jelas

5KQ

bagaimana sistem yang akan dibuat.

7. Resistor 10KQ

Flowchart dimulai dari start sebagai
penanda bahwa program telah dimulai atau

15KQ

sebagai langkah awal program, kemudian

47KQ

inisialisasi masukkan dari ojek. Objek yang

50KQ

telah dimaksukkan apakah akan dideteksi

150KQ

oleh sensor, jika sensor mendeteksi objek

InF

maka CCTV akan memantau, jika sensor

8. Kapasitor 100nF

tidak mendeteksi objek maka langkah

0,5pF

tersebut akan mengulangi lagi ke input

BINEINININININ[OINIEAIN|IFPIPRINIFP P | B P (] -

100pF

objek. Kemudian kamera CCTV akan

Blok Diagram

Sebelum merancang dan membuat
flowchart program maka terlebih dahulu
dibuat suatu blok diagram agar dapat
diketahui prinsip kerja dari alat yang akan
dibuat nanti. Perancangan blok diagram
dapat dilihat pada Gambar 1.

Motor
Driver ccTv
Motor

Mikrokontroller

AT89s52

memantau objek yang telah dideteksi oleh
sensor, selanjutnya hasil pantauan dari
kamera CCTV akan ditampilkan pada
monitor dan selesai. Bagan alir dapat dilihat

pada Gambar 2. berikut ini.

INISIALISASI INPUT
OBJEK

Monitor

DETEKSI
SENSOR

| PANTAUAN CCTV

| |

Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Dari blok diagram diatas menjelasakan
dimana sensor PIR akan mendeteksi objek
yang bergerak, jika objek tersebut tidak
bergerak maka sensor PIR tersebut tidak
mengirim perintah untuk menggerakkan
motor. Pada saat objek yang bergerak akan
menghalangi sensor PIR, misalnya objek

TAMPILKAN |

Gambar 2. Flowchart

Prinsip Kerja Rangkaian Keseluruhan

Untuk pemantau ruangan menggunakan
kamera CCTV, hal yang perlu diperhatikan
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adalah  sensor dan  mikrokontroller.
Mikrokontroller akan menerima perintah
dari sensor untuk menggerakkan motor
yang telah terpasang kamera CCTV, dimana
pada penelitian ini motor difungsikan
sebagai penggerak kamera. Motor akan
memutar secara memutar balik dengan set
putarannya 180° yaitu motor memutar ke
kiri dan ke kanan. Putaran motor dibatasi
dengan kontektor/limit swect yang di pasang
diatara sisi kanan motor dan sisi kiri motor,
jika kontektor tersentuk saat motor berputar
ke kanan maka motor berhenti walaupun
objek masih bergerak di areal sensor kanan
begitu juga sebaliknya. Kamera CCTV akan
bergerak kamana arah putaran motor
tersebut, namun pengontrolan putaran motor
diatur ~ oleh  mikrokontroler  dengan
pemograman menggunakan bahasa bahasa
C++.

Perancangan Perangkat Keras

Sistem pemantau ruangan
menggunakan kameramini CCTV terdiri
dari rangkaian catu daya, rangkaian

komperator sensor PIR LHI878, rangkaian
minimum sistem mikrokontroller AT89S52,
rangkaian driver motor sedangkan kamera
CCTV di pasang pada motor dan kamera
CCTWdihubungkan dengan kabel audio
vidio untuk menampilkan pada monitor.

Langkah pembuatan rangkaian tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Membuat rangkaian dengan
menggunakan sofware Proteus,
buka sofware Proteus seperti
Gambar 3. .

i oo
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Gambar 3. Tampilan Halaman Software
Proteus
2. Selanjutnya Kklik menu library
kemudian klik pick device seperti
pada Gambar 3. a.

3.  Kemudian akan tampil nama-nama
komponen seperti pada Gambar 3.
b.

4. Selanjutnya pilih komponen yang
dipakai klik OK dan kemudian klik
pada tampilan 2 kali maka muncul
komponennyaseperti pada Gambar
3.c.
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Gambar 3. a. Menu untuk menampilkan
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Gambar 3. b. Menu pemilihan komponen
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Gambar 3. cn. =Pene mpatan Komponen
PENGUJIAN DAN ANALISA DATA

Setelah merancang perangkat dilakukan
suatu pengujian agar dapat diketahui hasil
yang diperoleh dari rangkaian apakah
hasilnya sudah mendapatkan hasil seperti
yang diharapkan atau masih mendekati.
Pengujian  yang dilakukan  meliputi
pengujian catu daya, pengujian komparator
sensor dan pengujian input driver motor.
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Pengujian catu daya bertujuan untuk
mengetahui tegangan keluaran dan tegangan
yang akan di terima oleh perangkat lain.
Pengujian komparator sensor ini bertujuan
untuk mengetahui keadaan sensor pada saat
ada objek yang bergerak dan objek yang
diam disertai pengukuran tegangan output
pada kedua keadaan sensor trsebut.
Sedangkan pengujian input driver motor ini
bertujuan untuk mengecek keadaan arah
putar motor.

Pengujian Perangkat

Pengujian perangkat dilakukan untuk
dapat mengetahui berapa tegangan yang
dikeluarkan oleh suatu alat agar disaat
dihubungkan ke alat lain dapat bekerja
maksimal sesuai yang diinginkan dan tidak
terjadi kerusakan pada alat.Peralatan yang
digunakan untuk pengujian perangkat
kerasadalah Multimeter.

Pengujian Catu Daya

Pengujian catu daya dilakukan agar
mengetahui hasil yang diperoleh terhadap
catu daya tersebut. Pada dasarnya tegangan
catu daya vyang digunakan untuk
mikrokontoller, komperator sensor sebesar
+5 volt dan untuk diver motor stepper 12
volt. Tetapi pada pengujian ini tegangan
output yang diperoleh dari catu daya adalah
4,95 volt dan 11,96 volt. Seperti pada Tabel
2. berikut ini.

Tabel 2. Tegangan output catu daya

Tabel 3. Tegangan output sensor pada Ul:B
dan U2:B

Keadaan (Volt)

No Catu daya digunakan Tegangan
untuk output (volt)
1 Mikrokontroller dan 4,95
ko mperator sensor
2 Driver motor stepper 11,96

Pengujian Komparator Sensor PIR

Pengujian komparator sensor dilakukan
dengan mengukur tegangan output pada saat
ada objek yang bergerak dan pada saat ada
objek yang tidak bergerak atau objek diam.
Namun pada pengujian jarak maksimum
yang dibaca oleh sensor PIR LHI878
sampai 350 cm. Hasil pengukurannya
seperti Tabel 3. di bawah ini.

No Sensor PIR _ _
LHI8T8 Opjek Objek
diam bergerak
Sensor 262 3,01
kanan
2 Sensor kiri 2,16 2,99
Komparator terdiri dari beberapa
komponen elektronika yang dirangkai

seperti Gambar 4.1. Komparator merupakan
pembanding tegangan masukan yaitu
tegangan rendah dan tegangan tinggi. Blog
1 sebagai respon tegangan yang berfungsi
untuk menyupai tegangan disaat terjadi drop
tegangan.

Gambar 4. Komparator Sensor PIR

Komparator ~ sensor PIR  dapat
menggunakan IC LM324 atau IC LM741,
karena IC LM 324 memiliki empat penguat
atau op-amp dalam satu IC sedangkan
dengan menggunakan IC LM741 hanya
memiliki dua penguat atau op-amp dalam
satu IC. Karena pada komperator ini
memerlukan empat penguat maka dapat
menggunakan IC LM324 yang lebih efektif.
Penguat pertama (blog 2) berfungsi untuk
menguatkan sinyal dan penguat yang kedua
di blog 3 untuk mengetahui besaran
tegangan yang masuk dari penguat pertama.
Sedangkan penguat ketiga dan empat di
blog 3 berfungsi untuk penguat tegangan
output sehingga tegangan output mendekati
dengan tegangan input.

Pin 14 dari IC LM 324 dipasang dioda
yang berguna untuk mencegah terjadi
pembalikan sinyal digital pada saat sensor
mendeteksi objek terhadap pin 8. Tegangan
input IC LM 324 ini bisa diberikan +4 volt
sampai +12 volt, sensor mampu menerima
tegangan input +5 volt maka IC LM324
juga diberikan tegangan +5 volt supaya
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sensor tidak hangus atau terbakar yang
disebabkan oleh panas yang ditimbulkan

dari tegangan input yang berlebihan.
Tegangan output yang di hasilkan
komparator sensor untuk menuju ke

mikrokontroler AT89s 52 dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Tegangan output dari komperator
sensor menuju ke mikrokontroler

Tegangan Output
pada
(;(be}:dkaan Komperator (volt)
PIR PIR
Kanan Kiri
Diam 0 0
Bergerak 4,66 4,86

Pengujian Input Driver Motor

Pengujian input driver motor stepper
dilakukan  berdasarkan  masukan  dari
masing-masing sensor PIR LHI878 melalui
mikrokontroler AT89s52. Inputnya seperti
Tabel 5. berikut ini.

Tabel 5. Input driver motor stepper

Keadaan Input biner
motor Register

Stepper A B C D E
02 0 0 0 1 o0
q Saatputar 04 0 0 1 0 O
kanan ® o0 1 0 0 o
10 1 0 0 0 O
10 1 0 0 0 O
Saat putar 08 0 1 0 0 O
kiri 04 0 0 1 0 0
02 0 0 0 1 0

Driver motor stepper dengan menggunakan
IC ULNZ2003 seperti pada Gambar 4.2 di
bawah ini

Ul

42 xrau PO.0IADY—S
PO.1/ADI—2
P0.2/ADA—3] v
18 xraL2 Po.3/ADg—2
PO4/ADA—S A
|34
POS/ADS
PO.6/ADE—2
—2 Rt PO.7IADT— u2
roong—2 cou—- 1
L 1 icpg
. P2.2IAL B 2
291 psen P2.3jAL—2 B 3ot —]
S0 e P24ad—2—4 48 4C]
e 17 posaid—20 48 scl—L
pooiaid—2 468 eclL e d
poms—2 o 78 70
— prom P3.oRXD— ULN2003A
2 primaex Pa.UTXD—H
= P12 P32UNTO—
—1 P13 P3INTI—
— P14 pa.amo—L4
— P15 Pasm—
— p16 P3 GMR—
— P17 Pa.7RD—

AT89s52

Gambar 5. Driver Motor Stepper

Driver motor sering menggunakan
relay, tetapi IC ULN2003 juga dapat
difungsikan sebagai driver motor stepper,
dimana IC ULN2003 ini terdapat tujuh
gerbang logika NOT. Namun untuk driver
motor stepper ini di gunakan empat gerbang
NOT, pin 1, 2, 3 dan 4 sebagi input
sedangkan pin 13, 14, 15 dan 16 sebagai
output dan pin 9 sebagai tegangan input +12
volt.

Potongan input software yang diterima
oleh  mikrokontroller ~ AT89s52 dan
menunggu sensor sebelah mana yang
mendeteksi objek kemudian data input
tersebut dikirim ke driver motor stepper.
Berikut data yang diterima oleh driver
motor stepper pada saat motor memutar
kekanan.

ifsw1==0) //motor putar kanan

{
P2=0x02; //00010

delay(10);

P2=0x04; //00100

delay(10);

P2=0x08; //01000

delay(10);

P2=0x10; //10000

delay(10);

}

{

Sedangkan data yang diterima oleh
driver motor stepper pada saat motor

memutar kekiriadalah sebagai berikut:
{
P2=0x10; //20000 //motor putar kiri
delay(10);
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P2=0x08; //01000
delay(10);
P2=0x04; //00100
delay(10);
P2=0x2; // 00010
delay(10);

}

{

ANALISIS

Setelah melakukan pengujian terhadap
rangkaian  secara  keseluruhan  dapat
dianalisakan bahwa proses sensor PIR
LHI878 efektif dapat mendeteksi gerakan
manusia dengan jarak maksimum 350 cm.

Jika diantara sensor PIR LHI878
komparator tidak menggunakan kabel
penghantar maka jarak tempuh yang

diperoleh semakin jauh jaraknya, karena
kabel penghantar yang menghubungkan
antara komparator dengan sensor dapat
mengurangi pancaran infra pada merah
yang dipancarkan dari manusia. Kabel
penghantar lebih panjang dari yang telah
dipasang pada modul akan mengakibatkan
sensor tidak dapat mendeteksi lagi
pergerakan manusia. Sensor PIR LHI878
akan lebih cepat respon untuk mendeteksi
penggerakan manusia pada jarak yang lebih
dekat dengan sensor. Selain pendeteksi
sensor PIR juga menerima pancaran sinyal
infra merah dari suhu tubuh manusia.
Namun sinyal infra merah dari manusia
pada saat diam sangat kecil sehingga tidak
merespon untuk mengirim ke
mikrokontroler ~ supaya  menggerakkan
motor. Saat manusia bergerak maka sinyal
infra merah yang di pancarkan mampu di
baca oleh sensor PIR sehingga mampu
mengirim perintah untuk menngerakkan
motor.

Port mikrokontroler yang digunakan
untuk penerima perintah dari sensor adalah
Port 1.0 sebagai penerima dari komparator
sensor PIR LHI878 yang kanan dan port 1.1
merupakan penerima dari komparator
sensor PIR LHI878 yang kiri. Port 2.1, port
2.2, port 2.3 dan port 2.4 sebagai keluaran
mikrokontroler ke driver motor stepper.
Kecepatan putar motor stepper dapat di atur
melalui program mikokontroler AT89s52
dengan mengubah pada “ON_time 8007,
jika ingin putaran motor stepper lebih

lambat tentu lebih rendah dari on_time 800
dan jika ingin putaran motornya lebih cepat
lagi tentu lebih besar darion_time 800.
Sistem pemantau ruangan
menggunakan kamera mini Closed Circuit
Television(CCTV) akan memantau aktifitas
yang ada dalam ruangan dan akan
ditampilkan pada monitor. Kamera mini
CCTV akan digerakkan oleh motor sesuai
dengan deteksi sensor. Apabila sensor
kanan yang mendeteksi pergerakan manusia
maka kamera mini CCTV akan mengarah
ke kanan dan begitu juga sebaliknya. Jika
sensor kanan terus mendeteksi pergerakan
manusia maka kamera mini CCTV bergerak
terus ke kanan dan saat kamera mini CCTV
sudah menyentuh kontektor/limit swect
yang kanan maka motor stepper akan
berhenti menggerakkan kamera mini
CCTV. Hasil pantauan dari kamera mini
CCTV akan ditampilkan pada monitor yang
dihubungkan langsung dengan kabel audio
vidio.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis pada perancangan alatpemantau
ruangan menggunakan kamera mini Close
Circuit Television (CCTV) berbasis sensor
gerak, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sensor PIR LHI878 sangat sensitif
terhadap objek yang bergerak,
dimana sensitifitasnya mencapai
jarak 350cm.

2. Semakin dekat objek dengan
sensor semakin cepat waktu respon
sensornya dan semakin jauh objek
dengan sensor semakin lambat
waktu responnya.

3. Hasil yang pantauan oleh kamera
CCTV dapat dilihat langsung pada
monitor secara langsung.

4.  Waktu respon system juga dapat

diatur dengan mengubah nilai

kapasitansi pada kapasitor

penghubung.
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